BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Pengembangan

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul
pembelajaran IPA berbasis CPS pada materi pencemaran air.
Peneliti dalam  mengembangkan modul  berbasis CPS
menggunakan model pengembangan 4D yang dikembangkan oleh
Thiagrajan yang kemudian dimodifikasi menjadi 3 tahap yaitu
tahap define (pendefinisian), tahap design (perancangan), dan
tahap develop (pengembangan).! Penggunaan prosedur tersebut
dimaksudkan untuk melakukan langkah-langkah penelitian yang
terencana dengan jelas sehingga menghasilkan produk yang layak
digunakan.
1. Tahap Define (Pendefinisian)

Tahap define (pendefinisian) dilakukan untuk mengetahui
bagaimana keadaan sebenarnya dilapangan.? Permasalahan
tersebut dibutuhkan dalam mengembangkan modul IPA
berbasis CPS akhirnya dapat menjadi alternatif atau variasi
sumber belajar. Berikut merupakan deskripsi hasil analisis
tahapan define (pendefinisian).

a. Analisis awal
Analisis awal dalam penelitian pengembangan ini
adalah mendeteksi dan menentukan permasalahan
mendasar yang sering dijumpai dalam pembelajaran IPA.?

Dalam hal ini, analisis kurikulum dan permasalahan yang

dijumpai di lapangan harus dikaji dikaji secara seksama

sehingga ditemukan penyelesaian yang sesuai dengan
permasalahan yang dihadapi.

Syahrir  Susilawati, ‘“Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Siswa SMP,” Jurnal llmiah Mandala Education 1, no. 2 (2015):
162-71.

> Rama Miftahul Fauzi, “Pengembangan E-Modul Pembelajaran
Instalasi Motor Listrik dengan Metode Example Non Example,” Jurnal
Pendidikan Teknik Elektro 01, no. 01 (2020): 87-90.

® Nihlatul llahiyah, Indhira Asih Vivi Yandari, and Aan Subhan
Pamungkas, “Pengembangan Modul Matematika Berbasis Pakem pada
Materi Bilangan Pecahan di SD,” Terampil : Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran Dasar 6, no. 1 (2019): 49-63,
https://doi.org/10.24042/terampil.v6i1.4127.
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Tahap analisis penelitian ini, peneliti melakukan
wawancara dan observasi di sekolah  terkait guna
mendapatkan informasi serta data yang diperlukan.
Sekolah yang dijadikan penelitian yaitu MTs. Urwatil
Wutsqo Mayong. Observasi dilaksanakan pada 27 Januari
2021, panduan observasi yang digunakan adalah format
observasi pembelajaran di kelas. Selain observasi secara
langsung, peneliti juga melakukan wawancara dengan
guru mata pelajaran IPA.*

Berikut beberapa hasil observasi dan wawancara
dengan guru mata pelajaran IPA:

1) Kurikulum yang digunakan di MTs Urwatil Wutsqo
Mayong adalah kurikulum 2013.

2) Bahan ajar yang digunakan hanya berupa LKS non
eksperimen dan terdiri dari gambaran umum materi
dan beberapa soal latihan.

3) Model pembelajaran  yang  dipakai  dalam
pembelajaran IPA dirasa masih konvesional hanya
dengan ceramah dan penugasan.

4) Penyampaian materi oleh guru hanya sesuai dengan
materi yang tertera dalam LKS tanpa ada
pengembangan atau penambahan materi lain yang
sesuai.

5) Media pembelajaran hanya berupa papan tulis dan
spidol. Guru hanya sesekali menggunakan media
gambar dan beberapa alat peraga.

6) Proses pembelajaran IPA menerapkan model teacher
centered, dimana guru hanya menerangkan tanpa
melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran.

Analisis siswa

Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui
karateristik siswa.” Analisis siswa sangatlah penting karna
dalam proses pembelajaran harus disesuaikan dengan
kondisi peserta didik. Hal yang perlu diperhatikan yaitu

* Septy Nurfadillah et al., “Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Media Poster pada Materi ‘Perubahan Wujud Zat Benda Kelas V di
SDN Sarakan II Tangerang,” Nusantara 3, no. 1 (2021): 117-34,
https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/nusantara/article/view/1282.

> Agung Hermawan, “Mengetahui Karakteristik Peserta Didik untuk
Memaksimalkan Pembelajaran,” Karakteristik Pesrta Didik, 2016, 2-5.
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karateristik umum, kompetensi dasar spesifik seperti
pengetahuan, kemampuan dan sikap.® Berdasarkan hasil
observasi siswa, karakteristik siswa di MTs Urwatil
Wutsqo Mayong khususnya di kelas VII memiliki respon
yang pasif. Beberapa siswa tidak mengikuti kegiatan
pembelajaran dengan antusias. Intinya siswa cenderung
sibuk bermain sendiri atau dengan teman sebangku
daripada fokus pada materi yang disampaian oleh guru.
beberapa siswa juga terlihat sedang melihat jam di
dinding, sering menguap, dan yang lain tampak
mengobrol dengan teman sebangkunya. Dari pernyataan
tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa
pada mata pelajaran IPA masih rendah.

Model pembelajaran teacher centered yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran IPA kurang
memperhatikan kemampuan siswa dalam menjawab
pertanyaan. Aspek ketrampilan siswa dalam menjawab
pertanyaan kurang mendapatkan perhatian oleh guru dan
kecenderungan pembelajaran saat ini yang menilai hasil
bukan ada proses.” Berdasarkan kurikurum 2013 siswa
harus mampu belajar secara mandiri untuk memahami
permasalahan yang ada pada setiap materi pelajaran.
Dengan begitu penyelesaian setiap masalah tersebut,
dapat diselesaikan dengan cara yang benar dan sistematis.
Siswa juga perlu memahami materi pelajaran dan mampu
berpartisipasi  aktif dalam pembelajaran. Kurang
optimalnya pembelajaran IPA juga dipicu oleh kurang
optimalnya pengembangan bahan ajar IPA yang sesuai
dengan karateristik kebutuhan siswa yang menyebabkan
siswa tidak dapat melaksanakan pembelajaran IPA sesuai
dengan karateristik IPA.?

® Friendha Yuanta, “Pengembangan Media Video Pembelajaran limu
Pengetahuan Sosial pada Siswa Sekolah Dasar” 1, no. 2 (2019): 91-100.

" Amir and Kusuma W, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Berbasis Masalah  Kontekstual untuk Meningkatkan ~Kemampuan
Metakognisi Siswa Sekolah Dasar.”

® Respati Syam Utami, Suparmi Suparmi, and Ashadi Ashadi,
“Potensi Pengembangan Modul IPA Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatkan Motivasi Berprestasi Siswa,” Prosiding SNPS (Seminar
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Berdasarkan uraian diatas, maka dikembangkan
bahan ajar berupa modul pembelajaran IPA berbasis
Creative Problem Solving (CPS). Bahan ajar ini
dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan permasalahan dan
untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar IPA.

c. Analisis tugas

Pada tahap ini, peneliti menguraikan tugas
berdasarkan isi bahan ajar sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD) yang diambil dari kurikulum yang digunakan
di MTs Urwatil Wutsqo Mayong. Materi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah materi pencemaran air.
Kompetensi Dasar yang menjadi patokan dalam penelitian
ini adalah Kompetensi Dasar 3.8 dan 4.8 yaitu:

3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran lingkungan dan
dampaknya bagi ekosistem.

4.8 Membuat tulisan tentang gagasan penyelesaaian
masalah pencemaran air di lingkungan berdasarkan
hasil pengamatan.®

d. Analisis konsep

Analisis konseptual adalah identifikasi konsep-
konsep utama yang akan diajarkan dan susunannya yang
sistematis.'®  Konsep-konsep utama yang terkait
dideskripsikan secara rinci dan dihubungkan dengan
konsep-konsep terkait lainnya menjadi satu konsep untuk
membentuk peta konsep. Dalam analisis konsep juga
ditetapkan tujuan pembelajaran berdasarkan Kompetensi
Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran IPA
materi pencemaran air sesuai dengan Kurikulum 2013."

Nasional  Pendidikan  Sains) 21, no. 1 (2017): 197-213,
https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/snps/article/view/11414.

¥ Kemendikbud, “Silabus Satuan Pendidikan Tingkat SMP.”

19 Wiwit Kurniawati, “Pengembangan Alat Peraga dan Lembar Kerja
Siswa Berorientasi Konstruktivisme dalam Pembelajaran Kimia SMA,”
Prosiding Semirata FMIPA Universitas Lampung 2, no. 1 (013): 439-56.

1 sari Wirdaningsih, | Made Arnawa, and Azwir Anhar,
“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas XI,” JNPM (Jurnal Nasional
Pendidikan Matematika) 1, no. 2 (2017): 275,
https://doi.org/10.33603/jnpm.v1i2.535.
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2. Tahap Design (Perancangan)

Tahap design merupakan tahap perancangan draft awal
dari modul yang akan dikembangkan dalam penelitian ini.
Pada fase ini peneliti membuat draft awal modul berupa flow
chart modul.** Rancangan modul pembelajaran IPA berbasis
CPS pada materi pencemaran air dibuat dengan mengacu pada
indikator pembelajaran materi pencemaran air. Modul
pembelajaran IPA berbasis CPS dimana cover, identitas
modul, kata pengantar, daftar isi, deskripsi modul, petunjuk
penggunaan modul, peta konsep, materi, tugas, rangkuman,
tes evaluasi, daftar pustaka dan kunci jawaban dibuat dengan
menggunakan aplikasi Canva.

Canva merupakan sebuah aplikasi desain grafis yang
memungkinkan penggunanya mendesain berbagai jenis
material dengan mudah, seperti mendesain poster, brosur,
hingga presentasi kreatif secara online."® Canva tersedia dalam
beberapa versi yaitu web, iphine dan Android. Pemilihan
penggunaan aplikasi Canva dalam mendesain  modul
dikarenkan aplikasi Canva merupakan salah satu aplikasi
desain yang mudah digunakan dan sudah pernah digunakan
oleh peneliti sebelumnya.

Dalam tahapan ini terdapat dua langkah yaitu pemilihan

format dan rancangan awal modul.

a. Pemilihan format

Format yang digunakan untuk perancangan

produk berupa modul pembelajaran IPA berbasis CPS
yang di desain menggunakan Canva dengan materi
pencemaran air merujuk pada kurikulum 2013. Modul
digunakan pada pembelajaran IPA untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah dan meningkatkan minat belajar siswa.™

2 Sri Yunita, Sri Hadiningrum, and Sugiharto, “Learning Model
Based Digital Module Value Clarification Technique (VCT) to Develop
Student’s Anti-Corruption Character,” JUPIIS: Jurnal Pendidikan lImu-llmu
Sosial 13, no. 1 (2021): 159-66.

3 Lilis Widayanti et al., “Edukasi Pembuatan Desain Grafis Menarik
Menggunakan Aplikasi Canva,” Jurnal Pengabdian Masyarakat 2, no. 2
(2021): 91-102, https://doi.org/10.32815/jpm.v2i2.813.

14 Atikah Nur Azizah, Hening Widowati, and Muhfahroyin
Muhfahroyin, “Analisis Konsep Modul IPA Terpadu dalam Meningkatkan
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b. Rancangan awal modul
Tahap ini penyusunan evaluasi dan isi modul
dengan materi pencemaran air. Materi dan soal evaluasi
didaatkan dari berbagai macam sumber yang kemudian
diolah menjadi modul pembelajaran IPA berbasis CPS.

Beberapa konten yang terdapat dalam modul antara lain:

kata pengantar, daftar isi, deskripsi moful. Petunjuk

penggunaan modul, KIl, KD, indkator pembelajaran,
bagan konsep pencemaran air, diskusi permasalahan
kontekstual tentang pencemaran air yang terjadi, yang
kemudian disertai dengan penjelasan materi pengertian
pencemaran air, sebab terjadinya pencemaran air, dampak
terjadinya  pencemaran air, cara menanggulangi
pencemaran air, rangkuman materi, tugas mandiri,
rangkuman materi, latihan soal, daftar pustaka (referensi)
petunjuk evaluasi dan kunci jawaban."

3. Tahap Develop (Pengembangan)

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk mengetahui
kelayakan dan kepraktisan dari produk yang diuji.'® Langkah-
langkah Tahap pengembangan terdiri dari penilaian validasi
ahli, validasi praktisi dan pengujian pengembangan produk.
Draft awal yang telah divalidasi kemudian direvisi dan
diujicobakan ke MTs Urwatil Wutsqo. Uji coba diterapkan
pada siswa kelas VII MTs Urwatil Wutsqo Mayong. Hasil
pada uji coba akan menjadi pertimbangan dalam produk akhir.

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa,” BIOLOVA 1, no. 1 (2020): 56-60,
https://doi.org/10.24127/biolova.v1il.39.

15| Gede Novayana, | Gede Margunayasa, and Ndara Tanggu Renda,
“Validitas Bahan Ajar E-Modul Intaraktif Muatan IPA Materi Zat Tunggal
dan Campuran,” Journal for Lesson and Learning Studies 4, no. 1 (2021):
59-68, https://doi.org/10.23887/jlls.v4i1.34315.

® Herayana, Hadi, and Syamsu, “Pengembangan Modul Biologi
Berbasis Pendekatan Jelajah Alam Sekitar (JAS) untuk Meningkatakan Hasil
Belajar Siswa pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas X SMA Negeri
Kaway XVI.”Herayana, Hadi, and Syamsu.
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B. Hasil Penelitian Kelayakan
Seluruh rancangan modul sebelum diujicobakan di
sekolah akan divalidasi terlebih dahulu. Tujuan Validasi adalah
untuk mengetahui kelayakan modul pembelajran IPA berbasis
CPS yang yang selanjutnya akan diuji cobakan.'” Berikut ini
uraian mengenai hasil validasi modul:
1. Validasi media
Tujuan melakukan validasi kepada ahli media yaitu
mengukur kelayakan media sebelum melakukan tahap
pengembangan selanjutnya.*® Ahli media melakukan penilaian
pada empat aspek yaitu tampilan modul, isi modul,
keterbacaan modul dan cetakan modul. Kelayakan modul
pembelajaran IPA berbasis CPS dianalisis menggunakan SBi,
dengan standar kelayakan yang telah ditentukan pada bagian
analisis data. Menurut hasil data yang diperoleh, modul
pembelajaran IPA berbasis CPS secara keseluruhan memiliki
rata-rata jumlah 137 dengan tingkat kelayakan “Sangat Baik”
dan nilai rata-rata seluruh aspek 34,25. Secara ringkas hasil
validasi media modul pembelajaran seluruh aspek disajikan
pada Tabel 4.1.

" Ratna Paramita, Rugiah Ganda Putri Panjaitan, and Eka Avriyati,
“Pengembangan Booklet Hasil Inventarisasi Tumbuhan Obat Sebagai Media
Pembelajaran pada Materi Manfaat Keanekaragaman Hayati,” Jurnal IPA &
Pembelajaran IPA 2, no. 2 (2019): 83-88,
https://doi.org/10.24815/jipi.v2i2.12389.

® Herawati and Muhtadi, “Pengembangan Modul Elektronik (e-
Modul) Interaktif pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA.”
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Tabel 4. 1 Hasil analisis kelayakan media

No Aspek x Presentase Kriteria
(%)
1 | Tampilan modul 33 82,5 Baik
2 | Isi modul 36 90 Sangat Baik
3 | Keterbacaan modul 29 95 Sangat Baik
4 | Kualitas cetakan 49 98 Sangat Baik
modul
¥ Keseluruhan 137
Presentase keseluruhan 91,3 %
Kategori keseluruhan Sangat Baik

Hasil data validasi media oleh ahli terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis CPS dapat pula ditampilkan
dalam bentuk grafik diagram pada Gambar 4.1.

Gambar 4. 1 Grafik penilaian kelayakan media
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2. Validasi ahli materi
Tujuan validasi kepada ahli materi adalah mengukur
kelayakan materi agar sesuai dengan Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) materi pencemaran air sesuai
degan kurikulum 2013."* Ahli materi memberikan penilaian

¥ Nita Sunarya Herawati and Ali Muhtadi, “Pengembangan Modul
Elektronik (e-Modul) Interaktif pada Mata Pelajaran Kimia Kelas XI SMA,”.
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pada empat aspek yaitu isi/ materi modul, penyajian modul,
bahasa modul dan aspek CPS modul.”°

Kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis CPS
dianalisis menggunakan SBi, dengan standar kelayakan yang
telah ditentukan pada bagian analisis data. Menurut hasil data
yang diperoleh, modul pembelajaran IPA berbasis CPS secara
keseluruhan memiliki rata-rata jumlah 131 dengan tingkat
kelayakan “Sangat Baik” dan nilai rata-rata seluruh aspek
32,75. Secara rigkas hasil validasi materi modul
pembelajaran seluruh aspek disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 4. 2 Hasil analisis kelayakan materi

No Aspek x Presentase Kriteria
(%)

1 | Isi/ materi modul 34 85 Baik

2 | Penyajian modul 34 85 Sangat Baik
3 | Bahasa modul 36 90 Sangat Baik
4 | Creative Problem 27 90 Sangat Baik

Solving (CPS)
x Keseluruhan 131
Presentase keseluruhan 87,3 %
Kategori keseluruhan Sangat Baik

Hasil data validasi materi oleh ahli terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis CPS dapat pula ditampilkan
dalam bentuk grafik diagram pada Gambar 4.2.

20 Nur Kholis Novianto, Mohammad Masykuri, and Sukarmin
Sukarmin, “Pengembangan Modul Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek
(Project Based Learning) pada Materi Fluida Statis untuk Meningkatkan
Kreativitas Belajar Siswa Kelas X SMA/ MA,” Inkuiri: Jurnal Pendidikan
IPA 7, no. 1 (2018): 81, https://doi.org/10.20961/inkuiri.v7i1.19792.
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Gambar 4. 2 Grafik penilaian kelayakan materi
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3. Revisi Produk

Melewati tahap validasi para ahli media, ahli materi dan
ahli praktisi, yang mendapatkan hasil bahwa modul layak
digunakan untuk tahap selanjutnya dengan catatan harus
melakukan revisi atau perbaikan modul sesuai dengan saran
dan masukan dari validator. Saran dan masukan yang
disampakan oleh validator manjadi acuan dalam melakukan
revisi modul.?* Adapun saran dan masukan untuk revisi dan
perbaikan yang dilakukan oleh peneliti tersaji pada Tabel
4.3.

2l Novianto, Masykuri, and Sukarmin. engembangan Modul

Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek (Project Based Learning) pada Materi
Fluida Statis untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas X SMA/
MA.
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Tabel 4. 3 Revisi Produk

Komentar dan

saran:

1. Fontnya
sebaiknya diganti
karena ukuran

font terlalu besar
untuk dibaca oleh
anak  SMP/MTs
(ukuran font 16)
Jarak spasi antar
kata terlalu jauh

e e = e |

KATA PINGANTAR

Accalamu'dudkoum Wi Wh
Pupt syubur kehadiree Allah SWT yang tedah mekmpahkan
Nahmad dam  Karuns-Nys schingge peryusum  dupee
menyelosdban modul lme Pergetahuen Al berbass
Creacl! peobles wiving (CF5) untuk pessrta Jdik MTe/ SMP
kadas VIL
rerubs berharep melobd modul s, peserta dadik dupes
berperen  sketd  wmtuk  menemuken, merganalavis,  serta
mendapadan woiuad darf suacy masalad decgan cara yang
kreacl! nasvan wpat
pernks menguonphkan benywk terimakasth kepadn prhak
pihak yarg teleh berperan dalam penymsnsnen sodal ine,
roga modul ol dapat memberikan mafaae dan konuibucd
pocid dalsen dngiadan kualitas didlcan &f
A=
Wsselamu'shaikum Wr Wh

Perbaikan:
1. Mengganti

ukuran font huruf
menjadi lebih
kecil (ukuran font
12)

Mengurangi jarak

spasi antar
kalimat

Komentar dan

saran:

1. Ukuran cetak
modul terlalu
besar  sehingga
menyulitkan

pembawa (ukuran
cetak A4)

Kualitas  kertas
terlalu bagus
sehingga terlalu

mambebani biaya
produksi (kertas

ey

-RESKRIPSIMODUL BERBASIS CPS

Modul pembelajaran berbasis Creative Problem Solving (CPS)
dikembangkan dengan menarik sehingga dapat motivasi peserta didik
dalam mengikuti proses pembelajaran. selain dapat memotivasi peserta
didik dalam belajar, pengembangan modul berbasis Creative Problem
Solving (CPS) juga dapat meningkatkan ketrampilan berpikir kreatif
peserta didik serta meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
yang diberikan oleh guru.

Langkah-langkah pembelajaran dengan model Creative Problem
Solving (CPS) disusun dengan 4 tahap yaitu : (1) klarifikasi masalah,
meliputi pemberian penjelasan kepada peserta didik mengenai masalah
yang diajukan, (2) Pengungkapan pendapat, pada tahap ini peserta
didik dibebas} untuk pendapat tentang berbagai
macam strategi penyelesaian masalah, (3) Evaluasi atau pemilihan
setiap kelompok mendiskusikan pendapat-pendapat yang cocok untuk
menyelesaikan masalah, (4) Implementasi, pada tahap ini peserta didik
menentukan stratedi mana yang dapat diambil untuk menyelesaikan
masalah. Dengan memadukan model pembelajaran Creative Problem
solving (CPS) pada modul dapat kondisikan proses pembelajaran

yang bertujuan untuk membantu peserta didik menguasai materi yang
dipelajari.

5 608 b & Wi gy
- - -y

=4
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Art Paper)

Perbaikan:
1. Mengecilkan
ukuran cetak
menjadi  ukuran

A5 sehingga
mudah dibawa
2. Mengganti kertas

cetak dengan
kertas HVS
namun tetap
meneggunakan
kertas Art paper
pada bagian
sampul saja.
Komentar dan
saran:

1. Konsistensi
penulisan istilah
asing

2. Kesalahan
penulisan istilah
ilmiah

'« Dinas Lingkurgan hicup yang
turun kelapangan memastikan
bahiwa pencemaran

terscbat  adalah 1228
ketoran sapi yang berasa wat

umbes |9 peternakan Green field yang
tidak mua @8 meluber ke
sungal.
Pomyv bab Peoryakin
..
* Bots vieus o Doure pads sl
o Viens Pepacihs A o Mhepatinis A
o Wiono Podbony ol ites o Polbomeyelite
Baketeri
o Vibrio colerae o Kolwera
o L Cel o Dhiare/ Disentr
* Salmonella thypi o Tifos Abdommale
Procesos
o Entssmocha hist o Disentri amocks
o Nalareidis col) o Malamssdianiy
o Chardia Lamblia o Chardioni
Metusun
o Ascaria lambew . & Asarasis
o Clamarchis Singfialy o Clmorchuash

, T i
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Perbaikan:
1. Mengikuti aturan
penulisan istilah

Sungai Tercemar Kotoran Sapi,

Ratusan Ikan Mati

HERIE

Fakta2
Sebuah  video viral tentang
pencemaran limbah di sungai di

Kecamatan Wlingi Kabupaten Blitar,

aSing menjadi Jawa Timur. Dinas Lingkungan
.. hidup yang turun kelapangan
mlrlng . memastikan bahwa pencemaran
2. Mengikuti aturan limbah tersebut adalah ~limbah
penulisan kotoran sapi yang berasal dari
. . peternakan Green field yang tidak
b Inom Ial muat dan meluber ke sungai.
sumber : JPNN.com
nomen kl atut Penyebab Penyakit
Virus
* Rota virus * Diare pada anak
* Virus Hepatitis A * Hepatitis A
* Virus poliomyelities * Poliomyelitis
Bakteri
* Vibrio colerae * Kolera
e E. Coli * Diare/ Disentri
* Salmonella thypi * Tifus Abdominale
Protozoa
* Entamoeba histolytica * Disentri amoeba
* Balantidia coli * Balantidiasis
* Giardia lamblia *_ Giardiasis
Metazoa
* Ascaris lumbricoides * Ascariasis
* Clonorchis Sinensis * Clonorchiasis A
Komentar dan
saran:

Tambahkan kalimat
penjelas agar siswa
mudah memahami
maksud kalimat
utama

i lagi :wm dmgnn peruntukannya,

ke n

A Limbah Rumah Tanggs

industri, dam imbah pertanian,

1. PENYEBAB PENCEMARAN AIR
akan kondisi air dag

l. Pemcomaran air

{fat-sifat air dal
apat werja

M3 B wepert sumur, sungal, raws, danag dan bt Bahan
pencemaran 3ir dapat berasal dasi limbah rumah tangga, limbah
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Perbaikan:
Menambahkan
kalimat penjelas
untuk kalimat utama
atau kalimat
sebelumnya agar
kalimat mudah
dipahami

PENCEMARAN AIR

p ya zat yang dapat
mencemari lingkungan dan dapat mengganggu kelangsungan hidup
mahluk hidup dengan kadar yang melebihi batas normal atau melebihi
ambang batas. Salah satu jenis pencemaran adalah pencemaran air.
P an air merupal knya mahluk hidup, zar, energi atau
komponen lain kedalam air. Akibatnya kualitas air turun sampai
ketingkat tertentu yang menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai
dengan peruntukannya.

pencemaran mer knya atau di

1. PENYEBAB PENCEMARAN AIR
Pencemaran air merupakan kondisi dimana air dalam keadaan tidak
normal karena kemasukan atau dimasuki zat pencemar atau yang biasa
disebut dengan polutan. Pencemaran air dapat terjadi pada sumber
mata air seperti sumur, sungai, rawa, danau dan laut. Bahan
pencemaran air dapat berasal dari limbah rumah tangga, limbah

industri, dan imbah pertanian.

Komentar dan
saran:

Instruksi yang
diberikan kurang
sesuai jadi

Penganghapan Pendupat
Bagaimana cara yang bisa anda lakukan amuk mergoes
L | e —
Sanoncer

............................................. sesmmsraanrsannnes

B R T e LD P PP R PP PP

membingungkan
bagi siswa
Evalussi dan lmplementasi
¢hﬂmnm:k:;._u_._m.,_u1m~ damdll umuk menyelealban
st —_—
= |
Perbaikan:

Mengganti instruksi
yang lebih jelas agar
tidak
membingungkan
siswa

Pengungkapan Pendapat
Cara-cara apa saja yang dapat anda lakukan untuk menyelesaikan
permasalah diatas?

D YT

ssstsssasstsEesssaEsatsEEattEaRsastanER R IR RS,

sesssssssssEsttEIseesnss s ER st EERsss Rt ERa st R nns

Evaluasi dan Implementasi
Silahkan tentukan satu solusi yang tepat untuk menyelesaikan
masalah diatas beserta alasannya !

A——
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Komentar dan
saran:
KKO
pencapaian
kompetensi ~ hanya
sebatas C1l
(menyebutkan
menjelaskan)

indikator

PEMETAAN KOMPETENSI

KOMPETENSLINTI

Lenghegai des menghayati

ajaran agarna yang diarratngs

Lmenenpukian  peisles uur,

dagin, woggurg |awab,

pededi  Qeeleranni,  govory
ropangl, smtur, percwya @,
delamn  bernteradal  secara

eiektt! dezgan  lngkengan
saual dan  alam  deam

jezghazan  pergaule
kebenaranya
KOMPETENST DASAN
18 Mespunalinb proves
Seriadirns peoaTnanan

dan

INDIEATOR PENCAFAIAN
KOMPLETENSI

L By Adk  mempu

plaskan  pengerian

1an alr dergin bak

LA han

yrnpebastban takiee
peryebh pencemaran ak

1k 3 £ Sre—
rrq;g-hvl_nv arnpue
pencemarn sit derges b
e Ok rmampu
oty n-:l‘m berbugal
wpay:  perangpuimpan
pecemaran  sir  dengan

Fighiegan dut darprasyn pa
Yopd chanisen 5. N myelosalkan
4.8 Mersbsant valivan ternang Siecrzaasidan yarg
v mmlak L dngan
perrermanan & e cemaran alr dengas cara
Erghmpaneys berdasrkan yang koo
hasd pergamatan

Perbaikan:
Mengembangkan
indikator pencapaian
kompetensi sehingga
KKO indikator
menjadi sampai C4

PEMETAAN KOMPETENSI

KOMPETENSIINTI
l.menghargai dan
menghayati ajaran agama
yang dianutnya
2.menunjukkan perilaku
jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli (tol

INDIKATOR
PENCAPAIAN KOMPETENSI
1.Mampu menjelaskan
pengertian  pencemaran  air
dengan baik

2.Mampu menentukan faktor
ki

gotong royong), santun,
percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial
dan alam dalam jangkauan

pergaulan dan
kebenarannya.
KOMPETENSI DASAR

peny P air
3.Mampu menguraikan dampak

pencemaran air dengan baik
4.Mampu

penanggulangan  pencemaran

memilih  upaya

air dengan tepat
$.Mampu menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan
dengan pencemaran air dengan

cara yang kreatif
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Komentar dan
saran:

1.

2.

Soal evaluasi
terlalu sedikit
Perlu
penambahan soal
yang mengarah
ke
pengembangan
Creative Problem
Solving (CPS)

TS pOomMATIE

R R
b 4 e My e S pear g saag Nemarel e
bagrian meen bepea it
T e Y
b wdrss hwrgs vhas beve dpaibes
C Muematrye re ey dan wab bbb abas e weas ey
Perpetahim bee by 10EEs porno et Bigane
b s s pries dos
4 Blar sy wihie hdy 1at e e e b e
b s gy M8 Syt Mg aee
10w rwgal ey Wk wrrewas s wn edthar s Ve de
b aaw ndad wed Lo tdid bermana
1 Tondans beetnagas mems omms
B e T e e Al
A Aowys th berdey ek
& Moardng alges Seshdhos obd
& Mdumsage Sulud. roq rungoaduag by
D LIS T IS
< emggeronr pase) bar, feg barehd o
< Ak Duarged yiay Keeoed £ g MU
SR m st sk min s jEg e e hanie
Bt s TR SR
1 Ver e semdrdar o 18 e iune g vown & regd
vl b b iy S g shosiite s 100 beta eagu
CMem s g e et b (0 b
v e
B e e RUT P

Perbaikan:

1.

2.

Penambahan soal
evaluasi
Menambahkan
soal evaluasi yang
mengarah ke
pengembangan
Creative Problem
Solving (CPS)

TES FORMATIF

1. Pengertian i yang palis adalah .
2. Masuknya mahluk hidup, zat dan energi yang berasal dari kegiatan

manusia keperairan

b. Masuknya zat dan komponen lain keperairan yang berasal dari
industri sehingga tidak dapat digunakan

¢ Masuknys zat, energi dan mahluk hidup keperairan yang

tatanan i il i manusia

atau proses alam.
d. Masuknya mahluk hidup, zat dan energi serta komponenya

keperairan sehingga tidak dapat digunak
2. pads sunga yang telsh tercemar akan cerihat tanda-cand..

a. Aimya tidak jernih dan tidak berwarna
b. Terdapat berbagai jenis fauna
. Ditumbuhi enceng gondok yang subur
d. Airnya tidak berbau busuk
3. looming algae disebabkan alch ...
a Timbah yang
b. Penggunaan pentisida yang berlebihan
c. Penggunaan pupuk buatan yang berlebihan.
d. Air buangan yang mengandung detergen
4.Berikut ini merupakan ulah manusia yang dapat  menyebabkan
encemaran air adalah
2. Menanam tumbuhs

dan membuang sabun di sungai
" dan bi

b. Melakukan teraserig,

e ir, padat k i pestisida
d. Tidak membuang sampah disungai
$. Perhatikan pernyataan dibawsah ini
i) Gangguan kesehatan
i) Menimbulkan keindahan lingkungan
i) Penurunan Kualitas lingkungan
iv) Meningkatknya daya tahan tbuh
Dari pernyataan diatas, manakah yang merupakan dampak buruk dari
airlimbah ..
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a idanii

di sal ir sehingga

aliran air. Sampah tersebur mengganggu warga sekitar, hal itu
dikarenakan lingkungan menjadi tidak bersih dan tidak schat, maka
dapat menimbulkan wabsh penyakit seperti malaria dan DBD.
i yang tercemar i banyak nyamule yang
berkembang biak. Berdasarkan fenomena tersebut, strategi yang

dapat di lakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah.
a Menempatkan induseri pabrik di dacrah yang dekat
pemukiman penduduk

b.Menebang tanaman tanaman yang yang dapat menyerap air
dengan baik

c Menempatkan industri pabrik yang jauh dari permukiman

dari

penduduk dan membuang limbah pabrik cale industri yang

langsung i tanpa
d.Menempatlan induseri pabrik di dacrah yang jauh dari pemukiman
penduduk.

-

Pada gambar di bawah ini terdapat dua ckor ikan mas dalam
akuarium A dan B, bila ikan A kita tambabkan dengan detergen dan
diberikan makanan sedangkan ikan B kita biarkan dengan air yang
jemnih tanpa diberikan makanan selama 30 menit, apakah yang
terjadi dengan kedua ikan tersebut ?

A B

a.lkan A akan mengalami perlambatan gerak karena pengaruh
pen, sedangkan ika
rikan makanan
Detergen menghambat pernapasan ikan A schingga ikan tetap
‘mati walaupun di berikan makanan, sedangkan ikan B tetap bisa
bernapas karena air belum tercemar oleh detergen

B akan mati karena karena tidak

c. Tkan A tetap hidup dengan air detergen karena diberikan makanan,
sedangkan ikan B akan mati karena tidak diberikan makanan

d. Detergen tidak memperhambat pernapasan ikan A karena
persediaan makanan yang di berikan ikan A, sedangkan ikan B
akan mengalami perlambatan gerak karena tidak di berikan
makanan.

Bagaimanakah keadusan biodiversitas tanaman dan hewan laue di

indanesia apabila terjadi tumpahan minyak di laut ?

a. Cenderung bervariasi

. Homagen

e Berkurang

d, Punah

9. Alusan dilarangnya menangkapikan dengan aliran

racun adalah ..

a. Mematikan semua biota air baik yang muda maupun yang tua.

. Menyebablkan erosi.

€. Menurunkan kadar oksigen terlarur,

. Meningkatkan COZ terlarut.

Agar limbah rumals tangga yang mengalis ke sungai tidok mencemari

ekosistem sungai maka usaha yang dilakukan adalah ..

a. Melakukan penyaringan terlebih dahulu agar zat kimis yang
verdapat dalam krbah tidak masuk ke sungai

. Melakukan pembungan limbah sedikic demi sedikit namun terus
menerus

c. Pembuangan dilalukan secara besar-besaran agar tidak terlalu
sering melakukan pembuangan,

d. Fembuangan  dilakukan malam hari agar tidak mengenai
penduduk yang beraktifitas di sungai.

]

ik atau dengan

g
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TUGAS MANDIRI

klarifikasi Masalah
Perhatikan fakta-fakta berikut ini !

Pantai di Batam Kembali Fakta1

Tercemar Tumpahan Sejumlah pantai di pesisir kota
Minyak, Kehidupan Laut
Terancam

4. Hasil uji respon siswa terhadap modul

Respon siswa terhadap modul pembelajaran IPA
berbasis CPS pada uji coba diamati menggunakan angket
respon siswa. Uji respon (tanggapan) siswa bertujuan
mendapatkan data tanggapan siswa terhadap modul
pembelajaran IPA berbasis CPS dan kemudian menganalisis
data tanggapan siswa.”* Berdasarkan hasil yang telah
dilakukan, modul pembelajaran IPA berbasis CPS secara
keseluruhan memiliki rata-rata jumlah 70,1 dengan kategori
kelayakan “Sangat Baik”. Secara rigkas hasil data respon
(tanggapan) siswa kepada modul yang dikembangkan
peneliti ditampilkan pada Tabel 4.4.

22 Mely Agusti, Sura Menda Ginting, and Febrian Solikhin,
“Pengembangan E-Modul Kimia Menggunakan EXE-Learning Berbasis
Learning Cycle 5E pada Materi Larutan Penyangga,” Alotrop 5, no. 2 (2021):
198-205.
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Tabel 4. 4 Hasil analisis respon siswa

No Aspek ¥ x Kriteria
1 | Pemahaman 620 20,67 Sangat Baik
2 | Tampilan 440 14,67 | Sangat Baik
3 | Kemudahan penggunaan 418 13,93 | Sangat Baik
4 | Kebermanfaatan 625 20,83 | Sangat Baik
x Keseluruhan 70,1
Presentase keseluruhan 87,62 %
Kategori keseluruhan Sangat Baik
Hasil data respon siswa terhadap modul

pembelajaran IPA berbasis CPS juga disajikan dalam
bentuk grafik diagram pada Gambar 4.3.

Gambar 4. 3 Grafik hasil respon siswa

M Rata-rata/ aspek

20,67

14,67

A o

& &
{E“ {\'36‘

13,93
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C. Pembahasan Produk Akhir
1. Pengembangan Modul IPA Berbasis CPS Materi

Pencemaran Air

Pengembangan produk didasari kurang optimalnya
pengembangan bahan ajar IPA yang sesuai dengan
karateristik kebutuhan siswa akibatnya siswa belum mampu
mempelajari IPA sesuai karateristik IPA dan kebutuhannya.?
Hal ini bertolak belakang dengan pengembangan kurikulum
2013 yang menuntut siswa memiliki kecakapan berpikir
kreatif dan mampu memecahkan masalah.** Adanya wabah
covid-19 juga menambah siswa kesulitan dalam menerima
materi membuat siswa menjadi jenuh dan tidak tertarik untuk
belajar mandiri di rumah.?® Dengan adanya bahan ajar yang
sesuai dengan karateristik IPA dan kebutuhan siswa maka
materi lebih mudah tersampaikan. Bahan ajar menjadi unsur
penting pada kegiatan pembelajaran karena untuk manrik
minat belajar, meningkatkan motivasi belajar dan mendukung
mencapai tujuan pembelajaran.?®

Hasil pengembangan produk pada penelitian ini yaitu
bahan ajar dalam bentuk modul pembelajaran IPA berbasis
CPS materi pencemaran air. Modul adalah sebuah bahan ajar
yang dapat memenuhi kebutuhan siswa pada mata pelajaran
IPA”" Selain penggunaan modul salah satu upaya dalam
meningkatkan ~ kemampuan  berpikir  kreatif  adalah

22 3. D. Sugianto et al., “Pengembangan Modul IPA Berbasis Proyek
Terintegrasi Stem pada Materi Tekanan,” Jurnal of Natural Science
Education Research 1, no. 1 (2018): 28-39.

24" Shobirin, “Pengembangan Modul IPA Kelas VI Dengan Model
Cooperative Learning.”

% Luh Devi Herliandry et al., “Transformasi Media Pembelajaran
pada Masa Pandemi Covid-19,” Jurnal Teknologi Pendidikan 22, no. 1
(2020): 65-70, http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jtp.

2% Shobirin, “Pengembangan Modul IPA Kelas VI Dengan Model
Cooperative Learning.”

2 Sugianto and Purba Andy Wijaya, “Penerapan Model Pembelajaran
Creative Problem Solving (CPS) dengan Berbantuan Modul Elektronik
Terhadap Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif Di SMA Negeri
8 Pekanbaru Tahun 2017,” Jurnal Pendidikan Ekonomi Akuntansi FKIP UIR
6, no. 1 (2018): 72-79.
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menggunakan model pembelajaran CPS.®® Modul di desain
menggunakan aplikasi Canva. Canva merupakan sebuah
aplikasi desain grafis yang memungkinkan pengguna untuk
merancang berbagai jenis material seperti mendesain poster,
brosur, hingga presentasi kreatif dengan mudah secara
online.?® Dengan menggunakan aplikasi Canva modul yang
didesain akan semakin menarik minat siswa karena disertai
dengan gambar yang menarik.

Penelitian ini  mengacu pada model penelitian
pengembangan 4D yang telah dirubah menjadi tiga tahap
yaitu Define, Design, Develop.** Pengembangan diawali
dengan penemuan potensi masalah di MTs Urwatil Wutsqo.
Permasalahan berupa belum ada buku pendamping yang
mengasah kemampuan siswa untuk memecahkan masalah
secara kreatif, hal ini menjadi potensi masalah untuk
diselesaikan yaitu dengan membuat bahan ajar yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa dalam
menyelesaikan masalah. Modul dipilih menjadi alternatif
karena modul dapat mengakomidasi kemampuan berpikir
kreatif siswa dalam menyelesaikan masalah yang ditemui.**

Selanjutnya adalah tahap pengumpulan data. Perolehan
data dalam mengembangkan modul yaitu (1) Penyusunan
bahan ajar IPA berbasis CPS materi pencemaran air merujuk
pada Peraturan Kurikulum 2013 tentang Kompetensi Dasar.
Kompetensi Dasar (KD) untuk materi bahasan pencemaran
air adalah mengkaji terjadinya pencemaran lingkungan dan
dampaknya bagi ekosistem.*’; (2) materi pencemaran air
diperoleh dari berbagai sumber; (3) pendesainan modul

%8 Swestyani, Masyuri, and Prayitno, “Pengembangan Modul IPA

Berbasis Creative Problem Solving (CPS) untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Pemanasan Global.”

? Widayanti et al, “Edukasi Pembuatan Desain Grafis Menarik

Menggunakan Aplikasi Canva.”

O Susilawati, “Pengembangan Modul Pembelajaran Matematika

Siswa SMP.”

31 Kamalasari, Sukestiyarnob, and ..., “Modul Daring Berbasis

Creative Problem Solving untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

%2 Kemendikbud, “Silabus Satuan Pendidikan Tingkat SMP.”
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menggunakan aplikasi Canva; (4) modul dirancang
mengikuti pendekatan model pembelajaran CPS.

Data yang terkumpul kemudian digunakan untuk
pengembangan tahap selanjutnya vyaitu tahap Design
(perancangan) diawali dengan (1) penyusunan soal dan
konten modul dengan materi pencemaran air; (2) merancang
draft awal modul berupa flow chart modul; (3) pengumpulan
bahan yang diperoleh dari berbgai sumber seperti google dan
portal berita; (4) pembuatan modul modul menggunakan
aplikasi Canva.

Tahap selanjutnya yaitu tahap Develop (pengembangan)
terdiri atas tahap validasi dan uji coba. Validasi media dan
validasi materi dilakukan kepada 1 dosen ahli dan 1 praktisi,
dosen ahli merupakan dosen IAl Kudus dan praktisi
merupakan guru mapel IPA di MTS Urwatil Wutsgo.
Validasi bertujuan mengetahui tingkat kelayakan modul
pembelajran IPA berbasis CPS yang yang selanjutnya akan
diuji cobakan.*

Setelah melalui tahap validasi kemudian dilakukan
perbaikan (revisi) berdasarkan saran dan masukan yang
disampaikan oleh dosen ahli dan praktisi manjadi bahan
revisi modul.** Modul yang telah direvisi kemudian diuji
cobakan. uji coba dilakukan kepada siswa kelas VII MTs
Urwatil Wutsqo. Uji coba diawali dengan memeperkenalkan
produk kepada siswa dan selanjutnya melakukan
pembelajaran menggunakan modul.* Hal ini dilakukan untuk
mengetahui dan menganalisis tanggapan siswa terhadap
modul pembelajaran IPA berbasis CPS.

Sebagai produk hasil pengembangan, modul IPA berbasis
CPS mempunyai beberapa kunggulan dan kelemahan.

%% Paramita, Panjaitan, and Ariyati, “Pengembangan Booklet Hasil

Inventarisasi Tumbuhan Obat Sebagai Media Pembelajaran pada Materi
Manfaat Keanekaragaman Hayati.”

* Novianto, Masykuri, and Sukarmin, “Pengembangan Modul

Pembelajaran Fisika Berbasis Proyek (Project Based Learning) pada Materi
Fluida Statis untuk Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa Kelas X SMA/

%5 Agusti, Ginting, and Solikhin, “Pengembangan E-Modul Kimia

Menggunakan EXE-Learning Berbasis Learning Cycle 5E pada Materi
Larutan Penyangga.”
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Adapun keunggulan dan kelemahan dari produk sebagai
berikut:
Keunggulan modul berbasis CPS:

a. Modul berbasis CPS memiliki tampilan yang menarik
dan mudah dalam penggunaan menjadikan siswa
lancar dalam memahami materi

b. Materi diurai dan disajikan sesuai kebutuhan siswa

c. Modul dilengkapi gambar pendukung  materi
pembelajaran sehingga memudahkan siswa dalam
menginat materi

d. Disertai soal interaktif yang mengasah kemampuan
siswa dalam menyelesaikan masalah secara kreatif

e. Menyajikan permasalahan-permasalahan kontekstual
yang relevan terhadap kehidupan sehari-hari

f.  Membantu guru dalam menyampaikan materi sebagai
bahan ajar tambahan bagi siswa

g. Modul IPA berbasis CPS memberikan kesempatan
bagi siswa untuk  mengetahui  permasalahn-
permasalahan kontekstual yang sedang terjadi

Kelemahan modul IPA berbasis CPS

a. Modul IPA berbasis CPS terbatas pada materi
pencemaran air

b. Modul IPA berbasis CPS yang berupa modul cetak
menjadikan modul rawan rusak

2. Kelayakan Modul IPA Berbasis Creative Problem Solving
(CPS) Materi Pencemaran Air
Kelayakan modul pembelajaran IPA berbasis CPS
materi pencemaran air pada penelitian ini dilihat melalui hasil
validasi. Kelayakan media untuk modul pembelajaran IPA
berbasis CPS berdasarkan rincian hasil analisis data pada
Tabel 4.1. Hasil validasi ahli media menunjukkan bahwa
bahan ajar IPA berbasis CPS materi pencemaran air memiliki
rata-rata nilai dua validator (X) sebesar 137 dan presentase
dari seluruh aspek adalah sebesar 91,3% yang memiliki
tingkat kelayakan “Sangat baik” dengan X = 126. Pada
Gambar 4.4 beikut merupakan hasil uji kelaykan modul IPA
berbasis CPS materi pencemaran air yang dilakukan
validator.
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Gambar 4. 4 Hasil penilaian validasi ahli media dan ahli materi

138 - 137
136
134 ¥ Rata-rata > 126
132 - 131 "Sangat Baik"
130 I
128 -

Media Materi

Penilaian validator untuk kelayakan ahli media untuk
modul pembelajaran IPA berbasis CPS didasarka pada empat
aspek meliputi aspek tampilan modul, isi modul, keterbacaan
modul, dan kualitas cetakan modul. Pertama, aspek tampilan
modul memperoleh hasil presentase sebesar 82,5% yang
berarti termasuk dalam kategori “Baik” degan spesifikasi
X = 33. Penilaian validator untuk kelayakan ahli media
untuk modul pembelajaran IPA berbasis CPS didasarka pada
empat aspek meliputi aspek tampilan modul, isi modul,
keterbacaan modul, dan kualitas cetakan modul.

Pertama, aspek tampilan modul memperoleh hasil
presentase sebesar 82,5% yang berarti termasuk dalam
kategori “Baik” dengan spesifikasi X = 33. Penggunaan
gambar pada modul selain karena gambar merupakan media
yang paling umum, mudah digunakan dan dimengerti siswa,
penggunaan gambar juga bertujuan mudah menarik minat
belajar siswa.*® Kedua, aspek isi modul memperoleh hasil
presentase 90% termasuk kategori “Sagat Baik” dengan
spesifikasi X = 33,54, Dalam hal ini penyajian ini
dimaksudkan pada penyajian isi modul berbasis CPS yang
disajikan secara runtut dan menarik. Pembelajaran yang baik

% Marcelina Puspita, Woro Sumarni, and Stephani Diah Pamelasari,
“Pengembangan Modul Bilingual Bergambar Terhadap Minat Belajar Siswa
pada Tema Energi Di Alam Sekitar,” USEJ - Unnes Science Education
Journal 3, no. 2 (2014): 476-80.p
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adalah ketika pesan dan materi disampaikan dengan cara
yang jelas, runtut dan menarik. *

Ketiga, aspek keterbacaan modul memperoleh hasil
presentase sebesar 95% yang berarti termasuk dalam kategori
“Sagat Baik” degan spesifikasi X > 16,84. Keterbacaan dan
penggunaan huruf yang mudah dibaca dan jelas
mempermudah pembaca. Pembuatan bahan ajar atau media
pembelajaran hendaknya memperhatikan keterbacaan tulisan
dengan menggunakan font size (ukuran huruf) yang terlalu
kecil agar ataupun menggunakan ukuran huruf yang terlalu
besar.*® Keempat, aspek kualitas cetakan modul memperoleh
hasil presentase sebesar 98% yang berarti termasuk dalam
kategori “Sagat Baik” degan spesifikasi & = 42. Kualitas
cetakan bahan ajar atau modul perlu diperhatikan supaya
skema dan isi modul yang dicetak sesuai dengan rancangan
modul agar tidak mengganggu pemahaman pada diri siswa.*

Penilaian validator untuk kelayakan ahli materi untuk
modul pembelajaran IPA berbasis CPS berdasarkan rincian
hasil analisis data pada Tabel 4.2. Hasil validasi oleh ahli
materi menunjukkan bahwa bahan ajar IPA berbasis CPS
materi pencemaran air mempunyai nilai SBi 20, rerata jumlah
nilai dua validator () =131 dengan presentase dari seluruh
aspek adalah sebesar 87,3% yang termasuk pada kategori
“Sangat baik” dengan spesifikasi yaitu X = 126. Penilaian
validator untuk kelayakan ahli materi untuk modul
pembelajaran IPA berbasis CPS didasarka pada empat aspek
meliputi aspek materi, penyajian materi, penggunaan bahasa
dan komponen penggunaan model pembelajaran CPS.

" Denna Delawanti Chrisyarani and Arnelia Dwi Yasa, “Validasi
Modul Pembelajaran: Materi dan Desain Tematik Berbasis PPK,” Premiere
Educandum : Jurnal Pendidikan Dasar Dan Pembelajaran 8, no. 2 (2018):
206, https://doi.org/10.25273/pe.v8i2.3207.

% M Sarip, Sri Amintarti, and Nurul Hidayati Utami, “Validitas dan
Keterbacaan Media Ajar E-Booklet untuk Siswa SMA / MA Materi
Keanekaragaman Hayati,” JUPEIS: Jurnal Pendidikan Dan IImu Sosial 1,
no. 1 (2022).

% Jeny Marsela et al, Sajak: Jurnal Sastra, Bahasa, dan
Pembelajaran Bahasa dan Sastra 1 (2022): 168-77.
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Pertama, aspek isi atau materi memperoleh hasil
presentase sebesar 85% yang berarti termasuk dalam kategori
“Sagat Baik” degan spesifikasi X = 34. Hal ini diartikan
bahwa modul IPA berbasis CPS materi pencemaran air dalam
aspek isi termasuk kategori baik sehingga layak digunakan
pada pebelajaran. Penyajian materi telah sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan membantu siswa untuk menemukan
informasi tentag pencemaran air. Modul yang baik merupakan
modul yang disusun langkah drmi langkah sehingga
mempermudah siswa untuk belajar serta susunan materinya
disesuaikan dengan capaian tujuan pembelajaran.*’

Kedua, aspek penyajian modul memperoleh hasil
presentase sebesar 85% yang berarti termasuk dalam kategori
“Sagat Baik” degan spesifikasi X = 34. Dalam hal ini
penyajian ini dimaksudkan pada penyajian isi modul berbasis
CPS dalam penyajian mempertimbangkan kebermaknaan dan
kebermanfaatan serta melibatkan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Hasil menunjukkan bahwa dalam penyajian isi
modul sangat baik karena dilengkapi dengan penyajian
kegiatan pembelajaran, latihan soal, serta keterlibatan siswa
serta keterkaitan dan keruntutan alur pikir.**

Ketiga, aspek bahasa yang digunakan memperoleh
hasil presentase 90% yang termasuk pada kategori “Sangat
Baik” degan spesifikasi X = 36. Keterbacaan dan
penggunaan huruf yang mudah dibaca dan jelas
mempermudah pembaca. Pembuatan bahan ajar atau media
pembelajaran hendaknya memperhatikan keterbacaan tulisan
dengan menggunakan font size (ukuran huruf) yang terlalu
kecil agar ataupun menggunakan ukuran huruf yang terlalu
besar.*” Penggunaan istilah biologi yang sesuai dengan
presepsi siswa dan mudah dipahami akan memudahkan siswa

0 M Mellyzar, “Persepsi Guru dan Siswa Terhadap Modul Kimia

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Reaksi Redoks dan Tatanama
Senyawa,” Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sains ... 4, no. April
(2021), https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JPPSlI/article/view/31677.

M Mellyzar, “Persepsi Guru dan Siswa Terhadap Modul Kimia

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Reaksi Redoks dan Tatanama
Senyawa,”

42 Sarip, Amintarti, and Utami, “Validitas Dan Keterbacaan Media

Ajar E-Booklet Untuk Siswa SMA / MA Materi Keanekaragaman Hayati.”
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dalam memahami materi pembelajaran, jika istilah uang
digunakan menyuitkan siswa maka minat siswa untuk
membaca teks akan menurun karena kesulitan menemukan
informasi yang diinginkan.®

Keempat, aspek komponen CPS memperoleh hasil
presentase 90% termasuk pada kategori “Sagat Baik” degan
spesifikasi X = 27. Tingginya tingkat kevalidan dikarenakan
modul telah menerapkan sintaks model pembelajaran CPS
yang dapat memudahkan langkah-langkah pembelajaran.** hal
ini diharapkan bisa memunculkan kemandirian siswa dalam
proses belajar dan paham dengan tugas yang diberikan.*

Berdasarkan perolehan penilaian validasi, modul
dikatakan bahwa modul IPA berbasis CPS materi pencemaran
air memenuhi kriteria sebagai bahan ajar yang layak
digunakan untuk pembelajaran serta dapat diujicobakan.

3. Respon Siswa Terhadap Modul IPA Berbasis Creative

Problem Solving (CPS) Materi Pencemaran Air

Tanggapan atau respon adalah kecenderungan individu
dalam menyikapi suatu hal baik itu positif ataupun negatif.*
Pada data respon siswa diperoleh gambaran bahwa setelah
menggunakan modul IPA berbasis CPS materi pencemaran air
tergolong positif. Adapun hasil aanalisis ngket respon siswa
dapat dilihat pada Tabel 4.4. hasil menunjukkan bahwa respon
siswa tergolong positif.

* Putri Nur Ikhwani and Sunu Kuntjoro, “Pengembangan Lembar
Kegiatan Peserta Didik Elektronik (E-Lkpd) Berbasis Guided Inquiry Pada
Materi Perubahan Lingkungan Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Kelas X SMA,” BioEdu 10, no. 1 (2021): 21-30.

* Leni Eka Putri, I Ketut Mahardika, and Iwan Wicaksono, “Validitas
E-Modul Pemanasan Global Berbasis Creative Problem Solving Untuk Siswa
SMP Kelas VII,” OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika 5, no. 2 (2021): 152—
61, https://doi.org/10.37478/optika.v5i2.1085.

* Ikhwani and Kuntjoro, “Pengembangan Lembar Kegiatan Peserta
Didik Elektronik (E-LKPD) Berbasis Guided Inquirypada Materi Perubahan
Lingkungan untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas X
SMA.”

*® Ummu Khairiyah and Silviana Nur Faizah, “Respon Siswa
Terhadap Penggunaan Modul Tematik dalam Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kritis,” Elementeris : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar Islam 2, no. 1
(2020): 1, https://doi.org/10.33474/elementeris.v2i1.4903.
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Hasil memperlihatkan bahwa modul pembelajaran IPA
berbasis CPS materi pencemaran air yang dibuat mendapat
respon yang sangat baik dari siswa dimana presentase rata-
rata tanggapan siswa adalah 87,62% dan X = 70,1. Sesuai
pernyataan Sudjana & Rivai yang menyatakan penggunaan
media pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran menjadikan
pembelajaran akan lebih menarik bagi siswa yang secara tidak
langsung meningkatkan motivasi belajar siwa.*’

Tanggapan yang diberikan siswa dikaji dari beberapa
aspek yaitu aspek pemahaman siswa setelah menggunakan
modul, aspek kemenarikan tampilam modul, aspek
kemudahan pengguanan modul dan aspek kebermanfaatan
modul bagi siswa. Pada aspek pertama, memperoleh hasil
presentase sebesar 91,66% yang berarti termasuk dalam
kategori “Sangat Baik” degan spesifikasi £ = 14,66. Hal ini
dimaksudkan untuk menarik minat baca siswa dalam
pembelajaran mandiri, dimulai dengan meningkatkan minat
membaca siswa.*®

Kedua apek pemahaman, merupakan aspek yang menjadi
tolak ukur kualitas baha ajar dari aspek isi yang menunjukkan
bahwa isi atau materi dalam bahan ajar mudah dipahami.* Uji
pemahaman terhadap bahan ajar memiliki tujuan untuk
mengantisipasi kesalahan dalam menafsirkan maksud bagi
penggunanya, terutama bagi siswa saat belajar mandiri.>
Penulisan gagasan yang jelas merupakan cara yang dapat

*" Arda Sachana, “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif
Berbasis Komputer,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa 3,
no. 1(2018): 10-21.

* S Muhimatunnafingah, H Herimanto, and A A Musadad,
“Efektivitas Model Pembelajaran Mandiri Menggunakan Modul Digital dan
Modul Cetak Terhadap Hasil Belajar Sejarah Ditinjau Dari Minat Baca
Siswa,” Candi 18, no. 2 (2018): 30-45,
https://jurnal.fkip.uns.ac.id/index.php/sejarah/article/view/12323.

* Agusti, Ginting, and Solikhin, “Pengembangan E-Modul Kimia
Menggunakan EXE-Learning Berbasis Learning Cycle 5E Pada Materi
Larutan Penyangga.”

0 Nurul Ashri Lilik Hasanah, “Uji Keterpahaman dan Kelayakan
Bahan Ajar IPA Terpadu,” Edusains 8, no. 2 (2016): 145-48.
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dilakukan dalam mengetahui pemahaman materi.® Hasil
respon siswa terhadap aspek pemahaman yang telah dilakukan
mendapatkan hasil presentase sebesar 86,11% yang berarti
termasuk dalam kategori “Sangat Baik” degan spesifikasi
X = 2066. Tingkat pemahaman yang tinggi berarti
penggunaan modul dapat dilakukan mandiri oleh siswa tanpa
adanya dampingan dari guru, hal ini menjadikan modul
mudah dpahami oleh siswa sehingga layak digunakan.

Ketiga aspek kemudahan penggunaan memperoleh hasil
presentase sebesar 87,08% degan spesifikasi X = 13,93 yang
berarti termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. Hal ini
membuktikan bahwa modul memiliki salah satu karakteristik
modul yaitu user fiendly, yang berarti memudahkan pengguna
dalam hal penggunaan.® Keempat yaitu aspek manfaat atau
kegunaan yang memperoleh hasil presentase sebesar 87,08%
degan spesifikasi X = 20,83. Berdasarkan nilai rata-rata
didapatkan bahwa modul IPA berbasis CPS yang
dikembangkan praktis dalam aspek manfaat. Penemuan
gagasan utama pada modul yang mudah dilakukan secara
mancli4ri oleh siswa memebantu pemahaman materi lyang ebih
baik.

Modul IPA bebrbasis CPS ini menampilkan fenomena-
fenomena atau kejadian yang berkaitan dengan materi yang
akan dibahas dengan dilengkapi dengan pengumpulan
informasi, pengungkapan pendapat dan pencarian solusi.
Selain  menampilkan  fenomena-fenimena alam yang
kontekstual, bahan ajar IPA berbasis CPS yag dikembangkan
memiliki beberapa karateristik . karateristik bahan ajar IPA
berbasis CPS materi pencemaran air adalah sebagai berikut.

°! Agusti, Ginting, and Solikhin, “Pengembangan E-Modul Kimia

Menggunakan EXE-Learning Berbasis Learning Cycle 5E pada Materi
Larutan Penyangga.”

52 Agusti, Ginting, and Solikhin.
>3 Zahra Ade Wahyuni and Yerimadesi, “Praktikalitas E-Modul Kimia

Unsur Berbasis Guided Discovery untuk Siswa Sekolah Menengah Atas,”
Edukatif : Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 3 (2021): 680-88.

> Andromeda Andromeda et al., “Validitas dan Praktikalitas Modul

Laju Reaksi Terintegrasi Eksperimen dan Keterampilan Proses Sains untuk
Pembelajaran Kimia di SMA,” Jurnal Eksakta Pendidikan (JEP) 2, no. 2
(2018): 132, https://doi.org/10.24036/jep/vol2-iss2/250.

79



Pertama, bahan ajar yang dibuat terdiri dari beberapa bagian
seperti bagian pendahuluan, bagian kegiatan belajar mengajar
dan bagian penutup. Kedua, mengembangkan kemampuan
berpikir kreatif siswa. Ketiga, memberikan motivasi belajar
dan menarik minat belajar siswa. Keempat, memberikan
interaksi yang aktif bagi siswa yang memungkinkan siswa
aktif dalam pembelajaran.>

Model pembelajaran ~ CPS  digunakan  dalam
pengembangan modul pembelajaran IPA dikarenakan model
pembelajaran ini memiliki keunggulan dalam pengembangan
pemahaman siswa secara mendalam dan ketrampilan berpikir
kreatif dalam memecahkan masalah.*® Pengembangan
kemampuan berpikir kreatif dalam pemecahan angat penting
untuk pemahaman konsep. Ketrampilan berpikir kreatif dan
pemahaman materi memiliki hubungan sinergi yang saling
menunjang.”’ Maka selain untuk meningkatkan kemampuan
kemampuan berpikir kreatif diharapkan juga dapat menambah
pemahaman konsep siwa.

Kemampuan berpikir kreatif sendiri dapat diukur melalui
indikator bepikir kreatif meliputi kemampuan berpikir lancar,
kemampuan berpikir luwes (fleksibel), kemampuan berpikir
orisinal, dan kemampuan elaborasi. *® Analisa kemampuan
berpikir kreatif menggunakan soal uraian atau essay yang
terdapat dalam modul. Soal tes yang digunakan adalah
permasalahan pencemaran air yang terjadi disekitar. Soal
disusun dengan mengacu pada setiap indikator pada
kemampuan berpikir kreatif.

Indikator  kemampuan berpikir lancar merupakan
ketrampilan individu untuk melahirkan banyak gagasan baru

% Sugianto and Wijaya, “Penerapan Model Pembelajaran Creative

Problem Solving (CPS) Dengan Berbantuan Modul Elektronik Terhadap
Motivasi Belajar dan Kemampuan Berpikir Kreatif di SMA Negeri 8
Pekanbaru Tahun 2017.”

% Mahardika, Maryani, and Murti, “Penggunaan Model Pembelajaran

Creative Problem Solving (CPS) Disertai LKS Kartun Fisika pada
PembelsaJaran Fisika di SMP.”

Trianggono, “Analisis Kausalitas Pemahaman Konsep dengan

Kemangguan Berpikir Kreatif Siswa pada Pemecahan Masalah Fisika.”

Mochammad Maulana Trianggono.
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dengan jawaban untuk penyelesaian masalah yang relevan.*
Kemampuan berpikir lancar juga diartikan sebagai
kemampuan individu dalam  menghubungkan  suatu
pengetahuan dengan pengetahuan lainnya dengan cepat dan
tepat.®’ siswa yang mampu menghubungkan pengetahuan satu
dengan pengetahuan lainnya dengan cepat dan tepat jelas
memiliki kemampuan memahami konsep dengan baik.
Pemahaman konsep dengan baik mempermudah siswa untuk
menghubungkan pengetahuan satu dengan pengetahuan
lainnya yang relevan dalam kehidupan sehari-hari.®*

Kemampuan berpikir lancar siswa dilihat dari jawaban
siswa yang dapat memaparkan permasalahan yang terjadi dari
fakta-fakta yang terjadi akibat pembuangan limbah kotoran
sapi ke sungai. Siswa tersebut dapat mengurai dan
memaparkan penyebab tercemarnya air sungai. Siswa juga
dapat menjelaskan akibat dari pencemaran air sungai tersebut.
pemahaman konsep inilah yang kemudian  dapat
meningkatkan kelancaran siswa dalam menghasilkan ide atau
gagasan yang relevan dalam waktu singkat.® Pada aspek
kemampuan  berpikir lancar, penilaian tidak hanya
berdasarkan hasil saja namun juga proses dalam memecahkan
masalah yang dihadapi.®®

Indikator Kemampuan berpikir luwes adalah ketrampilan
individu untuk menemukan ide atau jawaban yang beragam,
mampu mengkaji sebuah masalah dari sudut pandang yang

*® H Haerunisa, P Prasetyaningsih, and ..., “Analisis Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Tema Air dan
Pelestarian Lingkungan,” Edumaspul: Jurnal 5, no. 1 (2021): 299-308,
https://Jummaspul.e-journal.id/maspuljr/article/view/1199.

® Trianggono, “Analisis Kausalitas Pemahaman Konsep dengan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Pemecahan Masalah Fisika.”

1 |khwan Khairu Sadigin, Uripto Trisno Santoso, and Arif
Sholahuddin, “Pemahaman Konsep IPA Siswa SMP Melalui Pembelajaran
Problem Solving pada Topik Perubahan Benda-Benda di Sekitar Kita,”
Jurnal  Inovasi  Pendidikan IPA 3, no. 1 (2017): 52,
https://doi.org/10.21831/jipi.v3il1.12554.

2 Trianggono, “Analisis Kausalitas Pemahaman Konsep dengan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pemecahan Masalah Fisika.”

% Haerunisa, Prasetyaningsih, and ..., “Analisis Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Tema Air dan Pelestarian
Lingkungan.”
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berbeda-beda dan mampu merubah cara pemikiran.®* Bahkan
meski siswa tidak berani mengemukakan pendapatnya di awal
pertemuan, siswa secara perlahan tapi pasti mengalami
perubahan pola pikir yang menjadikan siswa lebih terbuka dan
terdorong untuk mengemukakan dan mengembangkan
idenya.® Jawaban bervariasi yang diberikan siswa menjadi
indikasi bahwa siswa telah memiliki kemampuan interpretasi
yang baik. Ketrampilan interpretasi yang baik akan
menghasilkan pandangan tentang konsep dari prespektif yang
berbeda.®®

Indikator kemampuan berpikir orisinal merupakan
kemampuan menemukan ide-ide yang baru dan unik (jarang
diungkapkan orang),®” mampu mencari cara yang tidak umum
dipikirkan namun tetap lumrah digunakan merupakan suatu
hal yang cukup sulit dilakukan oleh siswa. Hal ini
dikarenakan sulit untuk menilai kemampuan berpikir orisinal
dikarenakan perlu menyamakan hasil berpikir individu satu
dengan individu lain.®® Pada dasarnya kemampuan berpikir
orisinal merupakan ketrampilan berpikir yang lebih tinggi
dibandingkan ketrampilan berpikir fleksibel. Seseorang yang
memiliki kemampuan berpikir orisinal tidak hanya mampu
untuk memberikan ide atau jawaban yang beragam akan tetapi
ide tersebut harus benar-benar asli hasil pemikirannya
sendiri.®

Kemampuan elaborasi adalah kemampuan dalam
memperkaya dan mengembangkan gagasan, menambahkan
dan merinci obyek sehingga gagasan atau solusi dari

% Haerunisa, Prasetyaningsih, and ...
6 Adang Effendi and Ai Tusi Fatimah, “Implementasi Model

Pembelajaran Creative Problem Solving untuk Siswa Kelas Awal Sekolah
Menengah Kejuruan,” Teorema: Teori Dan Riset Matematika 4, no. 2 (2019):
89, https://doi.org/10.25157/teorema.v4i2.2535.

6 Trianggono, “Analisis Kausalitas Pemahaman Konsep Dengan

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pemecahan Masalah Fisika.”

®7 Riski Ayu and Agung Tri, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif

Peserta Didik Melalui Penerapan Blended Project Based Learning,” Jurnal
Inovasi Pendidikan Kimia 13, no. 2 (2019): 2437-46.

® Trianggono, “Analisis Kausalitas Pemahaman Konsep Dengan

Kemangguan Berpikir Kreatif Siswa pada Pemecahan Masalah Fisika.”

Mochammad Maulana Trianggono.
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permasalahan lebih menarik.” Kemampuan elaborasi
bergantung pada kemampuan evaluasi siswa pada sintaks
model pembelajaran CPS. Hal ini dikarenakan kemampuan
evaluasi digunakan dalam menyeleksi ide atau gagasan yang
berbeda dengan hasil pemikiran orang lain.”* Pada bagian
evaluasi dan implementasi model pembelajaran CPS siswa
belum mampu menentukan tindakan yang tepat dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapi, maka dari itu harus
ada bimbingan guru yang mengarahkan untuk menentukan
tindakan  penyelesaian ~ masalah  yang  dihadapi.”
Ketidakmampuan siswa dalam menyeleksi penyelesaian
masalah secara mandiri menjadi alasan mengapa kemampuan
elaborasi siwa tergolong sangat rendah.

Dari hasil pemaparan keempat indikator kemampuan
berpikir kreatif siswa di MTs Urwatil Wutsqgo Mayong,
kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menyelesaikan
masalah telah mengalami peningkatan pada beberapa
indikator, namun juga terdapat indikator yang tidak
mengalami  peningkatan seperti indikator kemampuan
elaborasi. Kurang efektifnya peningkatan kemampuan
berpikir kreatif juga disebabkan siswa belum terlatih untuk
berpikir kreatif karena selama ini siswa hanya mengerjakan
soal text book atau terpaku pada buku sehingga tidak dengan
hasil pemikirannya sendiri.”

Kemampuan berpikir kreatif siswa masih dapat
dikembangkan mengggunakan model pembelajaran CPS.
Pada model pembelajaran berbasis masalah menuntut siswa
tidak hanya untuk memecahkan masalah, tetapi pemecahan
masalah yang menggunakan teknik sistematik dalam

" Ayu and Tri, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik

Melalui Penerapan Blended Project Based Learning.”

! Trianggono, “Analisis Kausalitas Pemahaman Konsep dengan

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa pada Pemecahan Masalah Fisika.”

"2 Shella Malisa, Iriani Bakti, and Rilia Iriani, “Model Pembelajaran

Creative Problem Solving (CPS) untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa,” Vidya Karya 33, no. 1 (2018): 1,
https://doi.org/10.20527/jvk.v33i1.5388.

® Haerunisa, Prasetyaningsih, and ..., “Analisis Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa Dalam Menyelesaikan Soal HOTS Tema Air dan Pelestarian
Lingkungan.”
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mengorganisasikan gagasan kreatif siswa.” Ketika siswa
dihadapkan dengan suatu pertanyaan yang berupa permasalah,
siswa dapat memecahkan masalah tersebut dengan berbagai
solusi. Dengan demikian siswa tidak hanya akan meghafal
tanpa berpikir tapi siswa juga dapat memahami konsep dan
memperluas kemampuan berpikir.”> Kemampuan berpikir
kreatif ~merupakan kemampuan yang mencerminkan
kelancaran, fleksibilitas, orisionalitas, dan kemampuan untuk
elaborasi (mengembangkan, memperkaya, dan memperinci)
suatu gagasan maka dalam menyelesaikan masalah, siswa
harus mampu mengaitkan dan menentukan pengetahuan atau
informasi apa saja yang diperlukan dalam menyelesaikan
masalah. Dalam merencanakan penyelesaian masalah siswa
harus memperhatikan dan memperhitungkan secara kreatif
dalam menentukan langkah penyelesaian masalah.’

Dapat disimpulkan dari respon (tanggapan) siswa
terhadap pembelajaran menggunakan modul IPA berbasis
CPS sangat baik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
pembelajaran berbasis masalah memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan yang lainnya karena
aktifitas dalam pembelajaran berbasis masalah dikemas dalam
bentuk diskusi memberikan pengalaman belajar yang menarik.
Serta pembelajaran menggunakan modul berbasis CPS
berpengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif dalam pemecahan masalah siswa, hal ini

1 G Budiarsa, “Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa
Kelas XII TKJ A SMKN 3 Tabanan Melalui Penerapan Pembelajaran
Berbasis Masalah dengan Teknik Diskusi ...,” Indonesian Journal of
Educational Development 1 (2020): 82-92,
https://doi.org/10.5281/zenodo.3760711.

S Widodo, Y Katminingsih, and ..., “Meta Analisis: Pengaruh
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah Terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif,” Indonesian Journal of Educational Development 1 (2021): 567-77.

’® Herry Agus Susanto, “Pemahaman Pemecahan Masalah Pembuktian
Sebagai Sarana Berpikir Kreatif,” Prosiding Seminar Nasional Penelitian,
Pendidikan, Dan Penerapan MIPA, Fakultas MIPA, Universitas Negeri
Yogyakarta, no. 1997 (2011): 189-96.
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selaras dengan hasil penelitian Sondra Swestyani, dkk.,”” dan
Aliq Fiya Kamalasari, dkk."

Produk pengembangan dalam penelitian ini memiliki

beberapa kelebihan sebagai berikut:

a.

Memberikan kemudahan bagi guru yang ingin mengajar
mata pelajaran IPA di kelas dengan model pembelajaran
CPS yang merupakan pendekatan yang sangat menarik
dan cocok bagi siswa untuk berpikir, bekerja dan bersikap
ilmiah.

Memberikan kesempatan bagi siswa untuk aktif dalam
pembelajaran karena pada modul IPA berbasis CPS
efektif jika digunakan secara mandiri atau kelompok.
Dilengkapi dengan gambar dan keterangan gambar yang
dapat membantu siswa memahami penjelasan materi.

Produk pengembangan dalam penelitian ini memiliki

beberapa kekurangan seabagai berikut.

a.

b.

Modul yang dikembangkan hanya menggunakan model
pembelajaran CPS

Modul ini hanya dapat digunakan oleh guru yang akan
mengajar IPA materi Pencemaran air

Memerlukan  biaya vyang tinggi karena dalam
penerapannya seluruh siswa harus memiliki modul
Penerapam kurang optimal karena membutuhkan waktu
yang lama dalam proses pembelajaran.

" Swestyani, Masyuri, and Prayitno, “Pengembangan Modul IPA
Berbasis Creative Problem Solving (CPS) untuk Meningkatkan Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa pada Materi Pemanasan Global.”

8 Kamalasari, Sukestiyarnob, and ..., “Modul Daring Berbasis
Creative Problem Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Kreatif.”
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